BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi d@iartik
sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesi@i proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panegind

Slameto mendefinisikan persepsi sebagai proses yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke datakroanusia.
Melaui persepsi manusia terus-menerus mengadakamban dengan
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indgwanyaitu indera
penglihat, pendengar, peraba, perasa dan perfcium.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan hiaea
persepsi adalah proses masuknya pesan atau infdtendslam otak
manusia yang diperoleh dari lingkungannya meladmaa indera.

b. Proses Terjadinya Persepsi

Individu mengenali suatu objek dari dunia luar daangkap
melalui inderanya. Bagaimana individu menyadari dasngerti apa
yang diindera merupakan suatu proses. Jadi persejpsah proses,
bagaimana proses itu sesungguhnya dijelaskan sdisdaut:

1) Proses fisik atau kealaman
Maksudnya adalah tanggapan tersebut dimulai deobpak yang
menimbulkan stimulus dan akhirnya stimulus itu mesrag alat
indera atau reseptor.

2) Proses fisiologis
Yang dimaksud dengan proses fisiologis adalah #isnyang
diterima oleh alat indera kemudian dilanjutkan aghraf sensorik
dan syaraf motorik ke otak.

! Tim Penyusun Kamus Pusat Baha$amus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), Cet. IIl, him. 664.

2 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), Cet. V, Edisi Revisi, him. 102.
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3) Proses psikologis
Yang dimaksud dengan proses psikologis adalah ¢rgs@g
terjadi dalam otak sehingga seseorang dapat memyaua yang
terjadi dalam otak sehingga seseorang dapat memyegaa yang
diterima dengan reseptor itu, sebagai suatu aldbat stimulus
yang diterimanya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa proses terjadinyaepsrs
adalah bahwa objek menimbulkan stimulus, dan stimmhengenai
alat indera atau reseptor, proses ini dinamakasegrealaman (fisik).
Stimulus yang diterima oleh alat indera dilanjutkateh syaraf
sensorik ke otak, proses ini dinamakan prosesldgi® kemudian
terjadilah suatu proses di otak sehingga individpad menyadari apa
yang ia terima dengan reseptor itu sebagai suahatalari stimulus
yang diterimanya. Proses yang terjadi dalam otal ptisat kesadaran
itulah yang dinamakan proses psikologis dengan klamibagian
terakhir dari proses persepsi ialah individu meayeaigntang apa yang
diterima melalui alat indera atau reseptor.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, tgatada
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktdulah yang
menyebabkan mengapa dua orang yang melihat sesuatgkin
memberi interpretasi yang berbeda tentang yanigaditiya itu®

Secara umum menurut Sondang terdapat 3 faktor yang
mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu:

1) Faktor pelaku persepsi, yaitu diri orang yang begkatan, apabila
seseorang melihat sesuatu dan berusaha membentapreétasi
tentang apa yang dilihatnya itu. la dipengaruhhdtarakteristik
individual yang turut berpengaruh seperti sikap, titho

kepentingan, minat, pengalaman, dan harapan.

% Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), Cet. V,
him. 58.

4 Sondang P. Siagiareori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: Remaja Rosdakarya,
1995), him. 96.
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2) Faktor sasaran persepsi, dapat berupa orang, betadayeristiwa.

3) Faktor situasi, faktor situasi merupakan keadaaemang ketika
melihat sesuatu dan mempersepsya.

d. Prinsip-prinsip Persepsi
Berikut ini beberapa prinsip dasar tentang persgpsj perlu

diketahui oleh seorang guru agar ia dapat mengessédwanya secara

lebih baik dan dengan demikian menjadi komunikgéorg efektif.

1) Persepsi itu relatif bukan absolut
Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsaagarlasi
banyak rangsangan yang ada di sekelilingnya padé-saat
tertentu.

2) Persepsi itu selektif
Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsaagarlasi
banyak rangsangan yang ada di sekelilingnya padé-saat
tertentu.

3) Persepsi itu mempunyai tatanan
Orang menerima rangsangan tidak dengan cara semgbarala
akan menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan ata
kelompok-kelompok. Jika rangsangan yang datand tielagkap,
ia akan melengkapinya sendiri sehingga hubunganmiémjadi
jelas.

4) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapaner{pen
rangsangan)
Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menenpaisam
mana yang akan dipilih untuk diterima, selanjtnyagdimana
pesan yang dipilih itu akan ditata dan demikianapi&gaimana
pesan tersebut akan diinterpretasi.

5) Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh bernbeungan

persepsi orang atau kelompok lain sekalipun sityassama

® Ibid., him. 101-105.
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Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri pada adpagl@edaan-
perbedaan individual, perbedaan dalam kepribadomnbedaan
dalam sikap atau perbedaan dalam motivasi.
2. Profesionalitas Guru
a. Pengertian Profesionalitas

Profesionalitas berasal dari kata profesi (protegsiyang
dapat diartikan sebagai jenis pekerjaan yang kteas@ekerjaan yang
memerlukan pengetahuan, atau dapat juga berarérdged keahlian
atau ilmu pengetahuan yang digunakan dalam aplikasiuk
berhubungan dengan orang lain, instansi, atau bkebembaga.
Profesional adalah seseorang yang memiliki sepketmengetahuan
atau keahlian yang khas dari profesifya.

Secara umum profesi diartikan sebagai suatu peltegjang
memerlukan pendidikan lanjut di dalasnience dan teknologi yang
digunakan sebagai perangkat dasar untuk diimpleasiain dalam
berbagai kegiatan yang bermanfaat.

Dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Gur
dan Dosen BAB | Pasal 1 disebutkan bahwa Guru hdadandidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajp@mbimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluagrizeslidik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formagndidikan dasar,
dan pendidikan menengéh.

Sementara itu masih dalam BAB dan Pasal yang sama
disebutkan bahwa profesional adalah pekerjaan kdgiatan yang
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber pemgh&shidupan
yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakagang

® Slametoop. cit., him. 103-105.

" Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misaka Galiza,
2003), Cet. II, him. 79.

8 Sardiman A. M,Interaks dan Motivas Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), him. 133.

° Undang-undang Guru dan Dosen, (Yogyakarta: Puftalgar, 2009), Cet. Il, him. 3.
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memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta erhgmn
pendidikan profesi®

Menurut Kunandar profesi adalah suatu pekerjaau ata
jabatan yang menuntut keahlian tertentu. Artinyatisyekerjaan atau
jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegalehy sembarang
orang, tetapi memerlukan persiapan melalui pendidilan pelatihan
secara khusus.

Kunandar juga menyimpulkan bahwa profesi adalahusua
keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jab&tamentu yang
mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap, da&eraksilan)
tertentu secara khusus yang diperoleh dari perafiddkademis yang
intensif. Profesi biasanya berkaitan dengan matacalerian
seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup. Dengamkida,
profesi guru adalah keahlian dan kewenangan khdalesn bidang
pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekumiuk menjadi
mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidupg yan
bersangkutan. Guru sebagai profesi berarti guriagsebpekerjaan
yang mensyaratkan kompetensi dalam pendidikan @ambelajaran
agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut sde&td @éan efisien
serta berhasil guna.

Jadi guru agama yang profesional adalah guru yaeiliki
keahlian dan kemampuan khusus dalam bidang perdidi&agamaan
sehingga ia mampu melakukan tugasnya sebagai gagad baik.

b. Syarat-syarat Profesionalitas

Ada beberapa pendapat yang menyebutkan syarat-syara
suatu pekerjaan dapat dikatakan sebagai pekemaéaspional.

Menurut Mukhtar Lutfi, ada delapan kriteria yangrusa

dipenuhi oleh suatu pekerjaan agar dapat disebagse profesi, yaitu:

%bid., him. 4.

* Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), Edisi Revisi,.h&

2 Ibid., him. 46.
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1) Panggilan hidup yang sepenuh waktu
Profesi adalah pekerjaan yang menjadi panggilanphggseorang
yang dilakukan sepenuhnya serta berlangsung uahgka waktu
yang lama, bahkan seumur hidup.

2) Pengetahuan dan kecakapan/keahlian
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan atas dasagetahuan
dan kecakapan/keahlian yang khusus dipelajari.

3) Kebakuan yang universal
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan menurut, tpoinsip,
prosedur, dan anggapan dasar yang sudah baku s@cana
(universal) sehingga dapat dijadikan pegangan gtedoman
dalam pemberian pelayanan terhadap mereka yang aheiniian.

4) Pengabdian
Profesi adalah pekerjaan terutama sebagai pengabpigaa
masyarakat bukan untuk mencari keuntungan secara
material/finansial bagi diri sendiri.

5) Kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif
Profesi adalah pekerjaan yang mengandung unsur-kasakapan
diagnostik dan kompetensi aplikatif terhadap oratay lembaga
yang dilayani.

6) Otonomi
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan secaraootbatas dasar
prinsip-prinsip atau norma-norma yang ketetapartmg@ya dapat
diuji atau dinilai oleh rekan-rekannya seprofesi.

7) Kode etik
Profesi adalah pekerjaan yang mempunyai kode aitki yjorma-
norma tertentu sebagai pegangan atau pedoman yakyy derta
dihargai oleh masyarakat.

8) Klien
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan untuk naslaynereka
yang membutuhkan pelayanan (klien) yang pasti delas j
subyeknyd?

Sedangkan Rochman Natawidjaja mengemukakan beberapa
kriteria sebagai cirri suatu profesi adalah:
1) Ada standar untuk kerja yang baku dan jelas
2) Ada lembaga pendidikan khusus yang menghasilkaakpeya
dengan program dan jenjang pendidikan yang baka ssemiliki

standar akademik yang memadai dan yang bertanggual)

13 Syafruddin NurdinGuru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), Cet. I, him. 16-17.
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tentang pengembangan ilmu pengetahuan yang melgoadssi

itu.

3) Ada organisasi yang mewadahi para pelakunya untuk

mempertahankan dan  memperjuangkan  eksistensi
kesejahteraannya

4) Ada etika dan kode etik yang mengatur perilaku peeiakunya
dalam memperlakukan kliennya

5) Ada sistem imbalan terhadap jasa layanannya yahdadbaku

6) Ada pengakuan masyarakat terhadap pekerjaan itagaekuatu
profesi*

Menurut Kunandar suatu pekerjaan profesional merkanl
persyaratan khusus, yakni:

1) Menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsepetanilmu
pengetahuan yang mendalam.

2) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tarteesuai
dengan bidang profesinya.

3) Menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai.

4) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatapedamjaan
yang dilaksanakannya.

5) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika

kehidupan.

6) Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksamdkgas dan
fungsinya.

7) Memiliki klien atau objek layanan yang tetap, sépeiokter
dengan pasiennya, guru dengan muridnya.

8) Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukamiges>

Sedangkan pada Pasal 8 Undang-undang Guru dan Dosen

disebutkan bahwa Guru wajib memiliki kualifikasi aglemik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dahani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidik

nasionalt®

“Ibid., him. 17-18.
!5 Kunandarpp. cit., him. 47.
'6 Undang-undang Guru dan Dosen, Op. Cit., him. 10.
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Selanjutnya pada pasal 10 dijelaskan kompetensu gur
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi komgigtedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan |lebemsi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan psofé

3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Isbandi Rukminto Adi sebagaimana dikutip oleh HamBa
Uno mengemukakan bahwa istilah motivasi berasal kita motif
yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terddp&m diri
individu, yang menyebabkan individu tersebut bedi atau berbuat.
Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapapad
diinterpretasikan dalam tingkah lakunya berupa sangan, dorongan,
atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkahtkkentu'

Menurut Sumadi Suryabrata, motivasi adalah keadatam
pribadi orang yang mendorong seseorang untuk micdakaktivitas-
aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujtan.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah motivasi adalah suat
pendorong yang mengubah energi dalam diri seseockanglalam
bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan téutéh

Sedangkan belajar diartikan sebagai perubahan uaatak
berkat pengalaman dan latih@n.

Menurut Muhibbin Syah, belajar dapat dipahami sabag
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individuyyetatif menetap

" Ibid., him. 11.

8 Hamzah B.UnoJTeori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), Cet. IV, him. 3.

1 Sumadi Suryabrat#®sikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him.
70.

2 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 114.

2L S, Nasutionpidaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. 2, him.
34.
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sebagai pengalaman dan interaksi dengan lingkuy@ag melibatkan
proses koghnitif?

Sementara itu Thursan Hakim mengartikan belajaagab
suatu proses perubahan di dalam kepribadian manBsiaubahan
tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan tiagatian kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pehgatg sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya Pikir.

Dari beberapa definisi di atas dapat penulis sikgpubahwa
motivasi belajar adalah energi dalam diri seseoramy mendorong
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar sehimggncapai tujuan
yang dikehendaki.

b. Macam-macam Motivasi Belajar

Motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
1) Motivasi intrinsik
2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dflam
situasi belajar dan memenuhi kebutuhan dan tujummh siswa.
Motivasi ini sering juga disebut motivasi murni. M@asi sebenarnya
yang timbul dalam diri siswa sendiri, misalnya kghan untuk
mendapat keterampilan tertentu, memperoleh infarmasn
pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, ldamlain.
Motivasi ini timbul tanpa pengaruh dari luar.

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebablkdeh
faktor-faktor dari luar situasi belajat.

c. Fungsi Motivasi Belajar
Secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi motidedah

mendorong, menggerakkan, atau menggugah seseogangtiabul

22 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), Cet. V, him. 92.

% Thursan HakimBelajar Secara Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet. II, him. 1.

24 Oemar HamalikProses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. VIII,
him. 162-163.
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keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu ggghimlapat

memperoleh hasil atau mencapai tujuan tert&htu.

Menurut Oemar Hamalik motivasi memiliki tiga fungsiitu:
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuaftempa

motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatgersi belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya meaigean
perbuatan ke pencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfusgbiagai mesin
bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukepat atau
lambatnya suatu pekerjagh.

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar mé&mil
fungsi untuk mendorong, mengarahkan, serta menkkparaseseorang
untuk belajar. Sangat jelas terlihat bahwa motiadajar memiliki
peran yang sangat penting dalam pembelajaran.

d. Ciri-ciri Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar

Ada tidaknya motivasi dalam diri siswa dapat dianairi
observasi tingkah lakunya. Apabila siswa mempunwyaitivasi, ia
akan:

1) Bersungguh-sungguh, menunjukkan minat, mempunydiagian,
dan rasa ingin tahu yang kuat untuk ikut serta rdakegiatan
belajar.

2) Berusaha keras dan memberikan waktu yang cukupkuntu
melakukan kegiatan tersebut, dan

3) Terus-bekerja sampai tugas-tugas tersebut terdelasa

Sedangkan menurut Sardiman, motivasi yang ada @iida
setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menrdalsn
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelunsagle

%5 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him.
73.

%6 Oemar Hamalikop. cit., him. 161.

2" Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
him. 138
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2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus as@jak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasaikainungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicaa

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-had yeersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kukesmatif).

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yan
sesuatu).

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah so&tsoal.

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang miamgia
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisiolfigis dan
kematangan psikologis seseoraig.
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajaswai
yaitu:

1) Kondisi siswa

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan awi)
seorang siswa yang sedang sakit, lapar, atau sedargh akan
mengganggu perhatian dalam kegiatan akademiknyandikio
jasmani sangat berpengaruh terhadap minat sisw# betajar.

Aspek rohani atau psikis seseorang yang menyangkut
kesehatan psikis, kemampuan intelektual, sosidppw®tor, serta
kondisi afektif dan kognitif dari individu. Untukekancaran belajar
bukan hanya dituntut kesehatan jasmani tapi jugahaan rohani.
Seseorang yang sehat rohani adalah terbebas kaniatetekanan
batin yang mendalam, gangguan-gangguan perasabigséan-
kebiasaan buruk yang mengganggu, frustasi dan ikekdhflik
psikis. Kondisi rohani juga sangat berkorelasi pad#ivasi dan

keberhasilan dalam belaji.

8 sardiman, A.M.pp. cit., him. 81.

9 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him.
97.

%% 1bid., him. 99.
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2) Kondisi lingkungan
Motivasi dalam belajar juga sangat dipengaruhi détor-
faktor dari luar diri siswa, baik faktor psikis npun sosial-
psikologis yang ada pada lingkungan keluarga, sékafian
masyarakat. Lingkungan yang aman, tenteram, telib indah
akan memperkuat semangat dan motivasi belajar.
3) Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran
Siswa pada umumnya memiliki perasaan, perhatian,
kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami péarbderkat
pengalaman tersebut. Pengalaman dengan teman sebaya
berpengaruh dalam motivasi belajar dan perilakajaet!
Menurut hemat penulis, jika pengalaman dengan teman
sebaya berpengaruh dalam motivasi belajar danagaribelajar

siswa, maka pengalaman dengan guru juga demikiageha

B. Kajian Pendlitian yang Relevan
Sudah banyak penelitian yang mengkaji tentang masti\belajar
siswa, di antaranya adalah:

1. Penelitian Pahroyi yang berjudul “Hubungan Perima@sang Tua dengan
Motivasi Belajar Siswa Kelas Tinggi Madrasah Ibiydd Negeri
Kalibalik Kecamatan Limpung Kabupaten Batang Tal2@®5”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasig positif antara
perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswdadrasah Ibtidaiyah
Negeri Kalibalik Kecamatan Limpung Kabupaten Batartdal ini
ditunjukkan oleh koefisien korelasi 0,731 pada ftasmnifikansi 5%
dengan jumlah responden (N) = 50 diperoleh rt ¥9,Zedangkan ro =
0,731 sehingga ro > rt. Pada taraf signifikansi digeroleh rt = 0,361
sedangkan ro = 0,731 sehingga ro ¥t.

*! |bid.

%2 pahroyi,Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas Tinggi
Madrasah |btidaiyah Negeri Kalibalik Kecamatan Limpung Kabupaten Batang Tahun 2005,
(Semarang: Perpustakaan Tarbiyah IAIN Walisongoa@any, 2005).



22

2. Penelitian M. Ja'far yang berjudul “Pengaruh KedaaBeragama Orang
Tua terhadap Motivasi Belajar Agama Siswa pada &iSD Negeri
Sambirejo 01 Kecamatan Bringin Kabupaten Semaraigi Pelajaran
2003/2004". Hasil penelitian menunjukkan bahwa ptdaf signifikansi
5% dan 1% nilai ro < rt (non signififikan), dengatemikian tidak
ditemukan pengaruh antara ketaatan beragama arandehgan motivasi
belajar agama siswa.

3. Penelitian Kholis yang berjudul “Pengaruh Motivd3elajar terhadap
Kemampuan Siswa Membaca al-Quran Kelas VI MI NU biyatul
Wildan Wates Undaan Kudus Tahun Pelajaran 20087206f&sil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungaositif dan
signifikan antara motivasi belajar dengan kemammisinwa membaca al-
Quran di MI NU Tarbiyatul Wildan Wates Undaan Kudiaghun Pelajaran
2008/2009. Dari hasil pengujian dapat dinyatakakitae 37,4% dari
varian Y dipengaruhi oleh X

4. Penelitian Zukhrifatul Jannah yang berjudul “PenbarKetrampilan
Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar SisadaPMata Pelajaran
PAI di SMPN 1 Kendal”. Pengujian hipotesis penahtimenunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antaraer&mpilan
pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar sigta pata pelajaran PAI
di SMPN 1 Kendal yaitu sebesar 68,0625% yang diktkgn oleh hasil
Freg = 98,0052 dengan db reg = 1 dan db res = &g ynenunjukkan
signifikan apabila dikonsultasikan dengan tabel dik lpada taraf 0,01

maupun 0,05°

%3 M. Ja’far, Pengaruh Ketaatan Beragama Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Agama
Sswa pada Sswa SD Negeri Sambiregjo 01 Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang, (Semarang:
Perpustakaan Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, R005

% Kholis, Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Siswva Membaca al-Quran
Kelas VI Ml NU Tarbiyatul Wildan Wates Undaan Kudus Tahun Pelajaran 2008/2009,
(Semarang: Perpustakaan Tarbiyah IAIN Walisongo&any, 2009).

% Zukhrifatul JannahPengaruh Ketrampilan Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi
Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 1 Kendal, (Semarang: Perpustakaan Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, 2009).
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan di atasipakan penelitian
yang meneliti tentang motivasi, namun tidak adagyameneliti hubungan
motivasi dengan persepsi seorang siswa. Penegjgiag akan peneliti lakukan
juga mengenai motivasi, namun lebih menitikberatgada hubungan antara

persepsi siswa tentang profesionalitas guru PAgdemotivasi belajarnya.

. Kerangka Berfikir

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa aldiyiag ada pada
diri seorang individu tidak timbul dengan sendianyetapi merupakan akibat
dari adanya stimulus atau rangsangan yang ditanghkalplui alat indera
kemudian dilanjutkan ke otak sadar sehingga menamuitik fokus yang
disadari dan disukai oleh individu itu.

Begitu pula yang terjadi dengan motivasi belajaraeg siswa. Dalam
interaksi belajar mengajar terutama yang terjaddalam kelas, siswa akan
selalu mengamati segala tingkah laku guru termasgaimana keterampilan
mengajar gurunya di dalam kegiatan belajar meng#jai tersebut akan
diterima oleh indera melalui perhatian dan diteamske otak sadar sehingga
menimbulkan tanggapan, kemudian objek tersebut alfakuskan, dipilih
sesuai dengan yang dikehendaki dan disenangi §emil Semakin sering
siswa menerima objek rangsangan yang sama maka skaakin kuat
perhatian siswa terhadap objek.

Sebaliknya, sebagai salah satu faktor yang mempamggaersepsi
seseorang, siswa sebagai pelaku persepsi dalamntezpgetasikan apa yang
dilihatnya dipengaruhi oleh karakteristik individa termasuk di dalamnya
adalah motif dan minat.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di daaat dikatakan
bahwa semakin baik persepsi siswa tentang profaigias guru maka akan
semakin tinggi motivasi belajar siswa. Demikian gpskbaliknya, semakin
tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin baiksepsi siswa tentang

profesionalitas guru.



24

D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sewsernterhadap
permasalahan penelitian yang kebenarannya masdhlesehingga harus diuji
secara empiri&

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikam éhdasarkan
pada teori dan belum menggunakan fakta.

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam pdaaliini adalah
terdapat hubungan yang positif dan signifikan anfa@rsepsi siswa tentang
profesionalitas guru PAI dengan motivasi belajat Sldwa.

Ha: Ada hubungan yang positif dan signifikan aaftaersepsi siswa tentang
profesionalitas guru PAI dengan motivasi belajat §iswa.

Ho: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikartara persepsi siswa
tentang profesionalitas guru PAI dengan motivadajhe PAI siswa.
persepsi siswa tentang profesionalitas guru PAgdemotivasi belajar

PAI siswa.

% M. Igbal HasanPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 50.

37 Sugiyono,Satistik Nonparametris untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2008), Cet.
VI, him. 5.



